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Abstrak 

 
Keterlibatan pendidik dalam seleksi Calon Guru Penggerak (CGP) di lingkungan SMP Negeri 5 Kejuruan Muda sangat 
rendah. Hal ini disebabkan  kemampuan pendidik dalam menulis esai sangat rendah. Oleh karena itu, diperlukan teknik 
belajar yang tepat untuk meningkatkan keterampilan tersebut. Oleh karena itu, teknik Cooperative Integrated Reading and 
Composite (CIRC) dapat digunakan sebagai solusi yang tepat untuk meningkatkan keterampilan tersebut. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dan kualitatif dengan bentuk penelitian tindakan kelas. Penelitian 
dilakukan di SMP Negeri 5 Kejuruan Muda dan subjek penelitiannya adalah pendidik yang mengajar di sekolah tersebut. 
Proses penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus: pra siklus, siklus I, dan siklus II. Hasil penelitiannya adalah sebagai 
berikut: Tingkat ketuntasan belajar pra siklus  sebesar 12,50%, siklus I sebesar 56,25%, dan siklus II sebesar 81,25%. 
Nilai kemahiran menulis esai meningkat dari pra siklus  ke siklus 1 dan mencapai indeks pada siklus 2. Merujuk hasil 
penelitian tersebut, teknik Cooperative Integrated Reading and Composite (CIRC) terbukti meningkatkan keterampilan menulis 
esai para pendidik. Hal ini juga dibuktikan dengan bertambahnya jumlah pendidik yang mengelami peningkatan pada 
angkatan 10. 
 
Kata Kunci: calon guru penggerak (CGP), esai, pendidik 

 
Abstract 
 
The involvement of educators in the selection of Prospective Teacher Teachers (CGP) in the Junior Vocational Middle 
School 5 environment is very low. This is because educators' ability to write essays is very low. Therefore, appropriate 
learning techniques are needed to improve these skills. Therefore, the Cooperative Integrated Reading and Composite 
(CIRC) technique can be used as the right solution to improve these skills. The method used in this research is 
descriptive and qualitative in the form of classroom action research. The research was conducted at SMP Negeri 5 
Vocational Youth and the research subjects were educators who taught at the school. This research process was carried 
out in three cycles: pre-cycle, cycle I, and cycle II. The results of the research are as follows: The pre-cycle learning 
completion level was 12.50%, the first cycle was 56.25%, and the second cycle was 81.25%. The essay writing 
proficiency score increased from pre-cycle to cycle 1 and reached the index in cycle 2. Referring to the results of this 
research, the Cooperative Integrated Reading and Composite (CIRC) technique was proven to improve educators' essay 
writing skills. This is also proven by the increase in the number of educators who have experienced an increase in class 
10. 
 
Keywords: prospective teacher activator (CGP), essay, educator 
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PENDAHULUAN 

Keterampilan menulis merupakan kemampuan untuk menyampaikan pikiran, gagasan, dan 

pendapat secara tertulis kepada orang lain (Suprayogi, dkk, 2021). Kemampuan menerjemahkan ide 

ke dalam bahasa tulisan dikenal dengan kemampuan menulis (Hatmo, 2021). Hal ini sependapat 

dengan pandangan Mirnawati (2019), bahwa “menulis adalah alat untuk mengekspresikan emosi 

seseorang secara verbal berguna untuk menghibur, mengkomunikasikan, dan menjelaskan sesuatu 

kepada seseorang”. Adapun tujuan menulis menurut Hugo Hartig dalam Munirah (2019), menulis 

mempunyai tujuan, antara lain: (1)Tujuan penugasan. Pada tujuan ini seorang penulis menulis 

sesuatu sejak diberikan; (2) Tujuan altruistik. Pada tujuan ini penulis membantu pembaca dengan 

pemahaman, menghargai perasaan, membuat pembaca lebih sederhana dan menyenangkan; 

(3)Tujuan persuasif. Pada tujuan ini penulis meyakinkan pembaca tentang realitas yang disampaikan; 

(4)Tujuan penjelasan. Pada tujuan ini penulis bermaksud memberi dara atau klasifikasi data kepada 

pembaca; (5)Tujuan kreatif. Pada tujuan ini penulis menunjukkan bahwa tujuannya adalah untuk 

memberikan pembaca memiliki nilai imajinatif atau nilai kreatif. Mohamad Yunus dan Suparno 

(2019), mengemukakan beberapa manfaat menulis adalah meningkatkan kecerdasan dan kreatif, 

menumbuhkan keberanian, dan mendorong keinginan dan kemampuan mengumpulkan informasi. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa menulis merupakan salah satu aspek 

penting dalam pembelajaran, dengan menulis seseorang dapat menuangkan ide dalam bentuk tulisan. 

Hal ini sering dianggap sulit karena seseorang menganggap bahwa ide lebih mudah dituangkan dalam 

bentuk lisan. Namun, ada beberapa seleksi menggunakan kemampuan menulis sebagai alat penilaian. 

Salah satunya adalah kemampuan menulis esai. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Daring 

(2022), esai adalah sebuah karangan prosa yang singkat yang membahas masalah dengan perspektif 

pribadi. Menulis esai merupakan salah satu keterampilan menulis yang menuntut kemahiran dalam 

mengungkapkan argumen disertai dengan fakta dan data yang valid.  Hal ini senada dengan yang 

diungkapkan oleh Kuswandari dkk (2018), bahwa menulis “esai adalah penyampaian suatu masalah 

berdasarkan sudut pandang pribadi dalam bentuk argument, namun harus bersifat logis sehingga 

harus dudukung dengan fakta yang logis”. Di lingkungan pendidikan, kemampuan menulis esai 

digunakan dalam seleksi guru penggerak. Sebagaimana pendapat Syahril (2020) yang mengungkapkan 
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bahwa “guru penggerak sebagai roda perubahan pendidikan ke arah yang lebih maju dengan 

mengubah pardigma pendidikan yang berpusat pada pendidik dan mengkonstruk ekosistem serta 

model pendidikan yang unggul”. 

Penelitian sebelumnya milik Emah Khuzaemah dan Lilik Herawati (2017) dalam artikel yang 

berjudul, “Pembelajaran Menulis Esai Menggunakan Model Cooperative Integrated Reading And 

Composition (CIRC) Berbasis Life Skills”. Adapun penelitian lainnya yang dilakukan Eka Anggraini 

dan Elih Solihatulmilah (2020) dalam artikel yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Menulis Esai 

Bahasa Indonesia Melalui Strategi Pemodelan”. Perbedaan pada penelitian ini dan sebelumnya adalah 

terlihat pada waktu, aspek yang dibahas dan hasil temuan. Penelitian yang dilakukan oleh Emah 

Khuzaemah dan Lilik Herawati dilakukan pada tahun 2017 dan penelitian yang dilakukan oleh Eka 

Anggraini dan Elih Solihatulmilah dilakukan pada tahun 2020, sedangkan penulis melakukan 

penelitian pada tahun 2023. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Emah Khuzaemah dan Lilik 

Herawati menggunakan mahasiswa sebagai subjek penelitian dengan menggunakan contoh 

bacaan/teks berbasis life skills dengan beberapa tema yang tidak terfokus pada pengalaman bekerja. 

Penelitian yang dilakukan oleh Eka Anggraini dan Elih Solihatulmilah menggunakan siswa kelas VI 

sebagai subjek penelitian dengan menggunakan strategi pemodelan. Penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti menggunakan guru sebagai subjek penelitian dengan menggunakan contoh bacaan/teks 

berbasis life skills dengan terfokus pada pengalaman mengajar karena disesuaikan dengan pertanyaan 

yang ada dalam seleksi Calon Guru Penggerak (CGP). Hal ini bertujuan untuk menambah jumlah 

guru dalam mengikuti seleksi Calon Guru Penggerak (CGP). Oleh karena itu, penelitian ini berfokus 

pada peningkatan keterampilan menulis esai tenaga pendidik untuk kebutuhan seleksi Calon Guru 

Penggerak (CGP) menggunakan model cooperative integrated reading and conversations (CIRC) berbasis life 

skills. 

 

METODE  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan 

kelas dalam bahasa Inggris disebut dengan istilah classroom action research. Sesuai dengan jenis 

penelitian yang akan dilakukan adalah suatu bentuk proses pengkajian berdaur siklus yang terdiri dari 
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empat tahapan dasar yang saling terkait dan berkesinambungan, yaitu 1) perencanaan (planning), 2) 

pelaksanaan (acting), pengamatan (observing), 4) refleksi (reflecting). Metode yang dilakukan menerapkan 

metode penelitian tindakan kelas yang disesuaikan dengan permasalahan dan tujuan penelitian. 

Langkah-langkah desain pembelajaran model CIRC dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a. Tahap Perencanaan Siklus 

Pada tahap ini, tindakan yang perlu diambil meliputi: 1) Memperbaiki rencana pembelajaran, 2) 

Mengembangkan materi ajar, 3) Menyiapkan media pembelajaran, dan 4) Menyusun instrumen 

penelitian. 

b. Tahap Pelaksanaan Siklus 

Langkah-langkah yang dilakukan meliputi: 1) Menyambut pendidik dan memastikan kehadiran 

mereka, 2) Mengkomunikasikan tujuan dan memotivasi pendidik, 3) Memberikan informasi, 4) 

Mengorganisir pendidik ke dalam kelompok kooperatif, 5) Membimbing kelompok dan proses 

pembelajaran, 6) Menilai materi, 7) Memberikan penghargaan. 

c. Tahap Observasi dan Evaluasi 

Observasi dilakukan selama tindakan berlangsung, sementara evaluasi dilakukan setelah tindakan 

selesai. 

d. Tahap Refleksi 

Refleksi dilakukan untuk mengevaluasi hasil tindakan dan mendapatkan pemahaman tambahan. 

Analisis dilakukan menggunakan metode interaktif pemodelan data kualitatif yang 

dikembangkan oleh Miles dan Huberman sehingga diperoleh data yang dikumpulkan dari lapangan. 

Proses analisis meliputi tiga langkah utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

verifikasi/penarikan kesimpulan. 

a. Reduksi Data  

Reduksi data merupakan proses analisis yang menyaring, mengelompokkan, mengarahkan, 

menghilangkan informasi yang tidak relevan, dan mengatur data sehingga dapat menyimpulkan 

dan memverifikasi temuan akhir. 

 

 

http://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/sbs


SBS 
 

 

SEBASA 
Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

http://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/sbs 
 

E-ISSN:  
2621-0851 

 Vol. 7 No.1, Mei 2024 
Hal.  54-69 

   

 

58 
 

b. Penyajian Data  

Penyajian data adalah pembentukan informasi terstruktur yang memungkinkan untuk mengambil 

kesimpulan dan menjelaskan berdasarkan sejumlah masalah yang sedang diteliti. 

c. Verifikasi atau Penarikan Kesimpulan  

Verifikasi atau penarikan kesimpulan adalah tahap peninjauan ulang terhadap catatan analisis 

serta diskusi antara rekan sejawat berdasarkan hasil analisis data. Dalam konteks penulisan esai 

pendidikan, kesimpulan atau verifikasi dilakukan berdasarkan kriteria tertentu: 

1) Seorang pendidik dianggap berhasil menulis esai jika mencapai skor minimal 65% atau setara 

dengan 6,5. 

2) Jika 80% dari kelas mencapai tingkat pemahaman sebesar atau melebihi 65%, maka kelas 

tersebut dianggap berhasil dalam menulis esai. 

 

PEMBAHASAN  

 Penulis dapat menjelaskan bahwa penerapan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading 

and Composition (CIRC) yang berbasis pada life skills telah dilakukan melalui serangkaian tahapan 

berikut: 

1. Pra Siklus 

Pra siklus dilaksanakan pada tanggal 01 Agustus 2023.  

Tabel 4.1 Penilaian Penulisan Esai Pra Siklus 

No Nama Guru 
Mengikuti Seleksi CGP 

A.8 
Tidak Mengikuti Seleksi 

CGP A.8 

1 Nurhayati, S.Pd   

2 Harliati, S.Pd   

3 Sujonti, S.Pd   

4 Mahlinda, S.Pd   

5 Bambang Susjuliandi, S.Ag   

6 Saiful Anwar,S.Si   

7 Sri Wati, S.Pd   

8 Mislawati, S.Pd   

9 Rasidah, S.Pdi   
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10 Samsinar, S.Pd   

11 Darlina, S.Si   

12 Lestari, S.Pd   

13 Ridayani   

14 Siti Sapura, S.Pd   

15 Siti Darmawan   

16 Wanda Azmi, S.Pd   
     

  
Jumlah pendidik yang telah 
berhasil menulis esai 

2 

 
Jumlah pendidik yang belum 
berhasil menulis esai 

14 

  
Presentase kelas yang berhasil 
menulis esai  12,50% 

 

Dari tabel di atas terdapat dua dari enam belas pendidik (sekitar 12,50%) berhasil lolos dalam 

seleksi Calon Guru Penggerak. Mereka menghadapi kesulitan dalam menyesuaikan esai mereka 

dengan contoh soal seleksi yang telah ditetapkan pada siklus pertama. 

2. Siklus I 

Siklus I terdiri atas dua kali pertemuan yaitu pada tanggal 23 Agustus  dan 24 Agustus 2023. 

Pembelajaran berlangsung selama 2 x 45 menit untuk setiap kali pertemuan. 

a. Pelaksanaan Tindakan 

 Proses pengajaran dari model CIRC diuraikan sebagai berikut: 

Langkah 1: Menyampaikan tujuan dan membangkitkan motivasi peserta. Pada tahap ini, tujuan 

pembelajaran menulis esai akan dijelaskan kepada peserta dan mereka akan dimotivasi untuk 

meningkatkan keterampilan menulis esai dalam rangka seleksi Calon Guru Penggerak (CGP). 

Langkah 2: Mendistribusikan informasi. Pada tahap ini, peneliti akan menyampaikan informasi dalam 

bentuk pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab dalam format esai sebagai bagian dari seleksi 

Calon Guru Penggerak (CGP). Langkah 3: Mengatur peserta ke dalam tim pembelajaran. Pada 

langkah ini, peserta akan dikelompokkan menjadi beberapa kelompok kecil dengan anggota berkisar 

antara 3 hingga 4 orang. Langkah 4: Mendukung kerja tim dan studi. Pada tahap ini, peserta akan 

bekerja dalam kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota 3 hingga 4 orang. 
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Langkah 5: Menilai Materi. Evaluasi terhadap esai yang ditulis dilakukan melalui proses dan 

hasil karya esai peserta. Penilaian ini melibatkan pengamatan terhadap aktivitas peserta dalam 

mengerjakan tugas kelompok dan menulis teks. Semua aspek dari pemilihan topik, menjawab 

pertanyaan, hingga presentasi hasil karya diperhatikan dan dievaluasi. Hasil tulisan esai peserta juga 

dievaluasi menggunakan rubrik penilaian yang telah disiapkan sebelumnya. Langkah 6: Pemberian 

Apresiasi. Peserta akan mempresentasikan hasil kerja kelompoknya, sementara kelompok lain 

memberikan umpan balik. Selain itu, ada tim independen yang mengevaluasi kinerja peserta dalam 

membaca esai. Keterampilan peserta akan meningkat setiap putaran siklus pembelajaran. Bagian 

berikutnya akan membahas kemajuan keterampilan akhir peserta setelah mengikuti pembelajaran 

selama dua putaran. 

b. Observasi dan Evaluasi 

Berdasarkan observasi selama diskusi, suasana di kelas menjadi ramai. Banyak pendidik yang 

terlihat bingung dalam menentukan tema jawaban untuk soal seleksi Calon Guru Penggerak (CGP). 

Terlihat bahwa kebanyakan dari mereka belum terbiasa menulis esai, bahkan mungkin ini merupakan 

kali pertama bagi mereka. Mereka juga mengalami kesulitan dalam menuliskan urutan peristiwa 

karena perbedaan bidang studi yang mereka ampu dalam satu kelompok. Oleh karena itu, peneliti 

menuntut agar anggota kelompok diubah agar memiliki kesamaan bidang studi pada tahap 

berikutnya. Di bawah ini tertera pencapaian pelatihan pendidik pada tahap pertama, sebagaimana 

ditunjukkan dalam tabel di bawah: 

Tabel 4.2 Penilaian Penulisan Esai Siklus I 

No Nama Guru 

Rubrik Penilaian 

DS Kesesuaian 
Tema 10% 

Gagasan 
30% 

Argumentasi 
40% 

Penulisan 
20 % 

1 Nurhayati, S.Pd 4 15 20 10 49 

2 Harliati, S.Pd 8 25 15 8 56 

3 Sujonti, S.Pd 10 25 15 15 65 

4 Mahlinda, S.Pd 10 20 20 15 65 

5 
Bambang Susjuliandi, 
S.Ag 

5 15 20 10 50 

6 Saiful Anwar,S.Si 8 25 25 8 66 
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7 Sri Wati, S.Pd 3 20 15 15 53 

8 Mislawati, S.Pd 10 25 20 10 65 

9 Rasidah, S.Pdi 10 25 15 15 65 

10 Samsinar, S.Pd 4 10 20 10 44 

11 Darlina, S.Si 8 15 15 10 48 

12 Lestari, S.Pd 8 15 15 10 48 

13 Ridayani 8 25 18 15 66 

14 Siti Sapura, S.Pd 4 20 15 10 49 

15 Siti Darmawan 10 20 20 15 65 

16 Wanda Azmi, S.Pd 8 20 22 15 65 
   73.75% 66.7% 45.3% 59.7%   

 
Jumlah pendidik yang 
telah berhasil menulis 
esai 

9 

 
Jumlah pendidik yang 
belum berhasil menulis 
esai 

7 

  
Presentase kelas yang 
berhasil menulis esai  56,25% 

 

Dari 16 peserta, 9 orang atau 56,25% telah berhasil memilih tema dan mengembangkan 

pengalaman menarik dalam bentuk esai. Sedangkan dari 11 peserta yang tersisa, sebanyak 73,75% 

berhasil merangkum gagasan mereka dengan baik. Namun, 11 peserta lainnya atau 66,7% dari total 

belum berhasil mengorganisir idenya secara efektif. Meskipun begitu, hal ini masih memerlukan 

pengembangan lebih lanjut. Namun, karena batasan waktu, pembinaan akan dilanjutkan pada 

pelajaran menulis berikutnya.  

Pada putaran pertama, hanya 8 dari 16 peserta, atau sekitar 45,3%, Parafarase: Mereka yang 

mampu mengidentifikasi masalah secara tepat namun hanya memahami gejala dari masalah 

sebenarnya. Dalam hal keterampilan menulis mekanik, peserta dalam putaran pertama berhasil, 

sekitar 59,7%, atau 9 orang dari 16 peserta, membutuhkan perbaikan. 

c. Refleksi  

Kelemahan yang terdapat pada siklus I, teridentifikasi oleh peneliti mengidentifikasi 

sebagai berikut: 

1) Banyak pendidik yang masih bingung pada saat diskusi menentukan tema untuk jawaban esai 
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karena belum terbiasa berdiskusi menulis. 

2) Ketika waktu yang diberikan untuk menulis esai selesai, banyak pendidik yang belum 

menyelesaikan tulisan sesuai dengan karakter yang ditentukan. 

3) Pendidik kesulitan berdiskusi karena teman yang tidak mengajar mata pelajaran yang sama. 

Penyusunan rencana pada siklus II terdapat beberapa revisi yang disepakati antara 

peneliti dengan pendidik adalah sebagai berikut: 

1) Peneliti harus lebih dapat mengkondisikan pendidik dalam menentukan tema untk menjawab 

pertanyaan. Hal ini dilakukan dengan pertanyaan pengalaman dan mengaitkan dengan soal 

seleksi calon guru penggerak. 

2) Peneliti dan pendidik menyepakati waktu yang diberikan untuk menulis esai agar bisa selesai 

dan sesuai sesuai dengan karakter yang ditentukan. 

3) Peneliti memberikan motivasi dan semangat kepada pendidik untuk menyelesaikan esai. 

4) Peneliti membentuk kelompok dengan anggota pendidik yang mengajar pelajaran yang sama. 

3. Siklus II 

Siklus II terdiri atas dua kali pertemuan yaitu pada tanggal 06 September  dan 07 September 

2023. Pembelajaran berlangsung selama 2 x 45 menit untuk setiap kali pertemuan. 

a. Perencanaan Tindakan 

Hal-hal yang perlu disiapkan pada tahap ini adalah sebagai berikut: 

1) mempersiapkan rencana pelaksanaan pelatihan yang sudah dikembangkan dari hasil refleksi 

siklus 1; 

2) menyediakan pertanyaan dari seleksi guru penggerak untuk mempermudah dalam pemilihan 

pertanaan yang akan dijawab dalam bentuk esai; 

3) berdiskusi dengan peserta untuk waktu penyelesaian esai; 

4) berdiskusi dengan kepala sekolah untuk jadwal pelatihan keterampilan menulis esai tenaga 

pendidik yang tidak menganggu pembelajaran siswa. 
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b. Pelaksanaan Tindakan 

Proses pengajaran dari model CIRC diuraikan sebagai berikut: 

Langkah 1: Menyampaikan tujuan dan memotivasi peserta. Pada tahap ini, tujuan 

pembelajaran menulis esai akan dijelaskan kepada peserta dan mereka akan didorong untuk 

meningkatkan keterampilan menulis esai dalam konteks seleksi Calon Guru Penggerak (CGP). 

Langkah 2: Mendistribusikan informasi. Pada tahap ini, peneliti akan menyampaikan informasi dalam 

bentuk pertanyaan yang harus dijawab dalam format esai sebagai bagian dari seleksi Calon Guru 

Penggerak (CGP). Langkah 3: Mengorganisir peserta ke dalam tim pembelajaran. Pada langkah ini, 

peserta akan dikelompokkan menjadi beberapa kelompok kecil dengan anggota berkisar antara 3 

hingga 4 orang. Langkah 4: Mendorong kerja tim dan studi. Pada tahap ini, peserta akan bekerja 

dalam kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota 3 hingga 4 orang yang terdiri dari pendidik 

yang mengajar mata pelajaran yang sama. 

Langkah 5: Melakukan penilaian materi. Penilaian terhadap esai yang ditulis dilakukan melalui 

proses dan hasil karya esai yang dihasilkan oleh peserta. Penilaian ini melibatkan observasi terhadap 

aktivitas peserta dalam menyelesaikan tugas kelompok dan menulis teks. Semua aspek mulai dari 

pemilihan topik, jawaban atas pertanyaan, hingga presentasi hasil karya dievaluasi dan diamati. 

Kualitas tulisan esai peserta juga dinilai menggunakan rubrik penilaian yang telah disiapkan 

sebelumnya. Langkah 6: Memberikan Apresiasi. Peserta akan menyajikan hasil kerja kelompoknya, 

sementara kelompok lain memberikan masukan. Selain itu, ada tim independen yang mengevaluasi 

kinerja peserta dalam membaca esai. Keterampilan peserta akan meningkat setiap siklusnya. Bagian 

berikutnya akan membahas kemajuan akhir peserta setelah mengikuti model pembelajaran CIRC 

yang berfokus pada keterampilan hidup selama dua siklus. 

c. Observasi dan Evaluasi 

Kemampuan peserta dalam memilih pelatihan berdasarkan pengalaman yang telah ditulis dan 

disesuaikan dengan contoh soal seleksi Calon Guru Penggerak pada siklus kedua mengalami 

peningkatan yang signifikan. Peserta telah mampu memilih pengalaman yang lebih spesifik daripada 

sebelumnya. Hasil evaluasi pelatihan pendidik pada siklus pertama dapat dipaparkan dalam tabel 

berikut: 
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Tabel 4.3  Penilaian Penulisan Esai Siklus II 

No Nama Guru 

Rubrik Penilaian 

DS Kesesuaian 
Tema 10% 

Gagasan 
30% 

Argumentasi 
40% 

Penulisan 
20 % 

1 Nurhayati, S.Pd 6 20 30 15 71 

2 Harliati, S.Pd 5 15 25 12 57 

3 Sujonti, S.Pd 10 25 25 15 75 

4 Mahlinda, S.Pd 10 25 30 20 85 

5 Bambang Susjuliandi, S.Ag 7 20 30 15 72 

6 Saiful Anwar,S.Si 10 30 35 10 85 

7 Sri Wati, S.Pd 5 25 25 15 70 

8 Mislawati, S.Pd 10 30 30 15 85 

9 Rasidah, S.Pdi 10 20 25 15 70 

10 Samsinar, S.Pd 6 15 30 15 66 

11 Darlina, S.Si 10 25 25 15 75 

12 Lestari, S.Pd 5 15 25 10 55 

13 Ridayani 10 20 25 15 70 

14 Siti Sapura, S.Pd 6 15 25 10 56 

15 Siti Darmawan 5 20 30 15 70 

16 Wanda Azmi, S.Pd 10 20 30 15 75 

    78.13% 70.83% 69.53% 70.94%  

  
Jumlah pendidik yang telah 
berhasil menulis esai 

13 

 
Jumlah pendidik yang 
belum berhasil menulis 
esai 

3 

  
Presentase kelas yang 
berhasil menulis esai  81.25% 

 

Dari 16 peserta, 13 orang atau 81,25% telah berhasil memilih topik dan mengungkapkan 

pengalaman menarik melalui esai. Umumnya, ide-ide mereka terstruktur dengan baik dan tertata 

dengan rapi. Sebanyak 11 peserta, atau 78,13%, berhasil merangkum gagasan mereka secara efektif. 

Di siklus berikutnya, terdapat perbaikan yang positif, di mana 10 dari 16 peserta (70,83%) berhasil 

mengidentifikasi masalah secara tepat, bukan hanya sekadar gejala. Perubahan signifikan juga terlihat 
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dalam kemampuan menulis secara mekanik. Sebanyak 70,94% peserta memberikan penilaian positif 

dan adil terhadap mekanika penulisan dan sistem penulisan. 

d. Refleksi  

Refleksi ini bertujuan untuk mengintrospeksi dan mengevaluasi hasil dari tindakan yang 

dilakukan dalam siklus penulisan esai oleh para pendidik, yang diperlukan untuk seleksi Calon Guru 

Penggerak (CGP), serta untuk menilai efektivitas penerapan model pembelajaran. 

Pendidik yang Mengikuti Seleksi Calon Guru Penggerak CGP) Angkatan ke-10 

Pada Oktober 2023, Kabupaten Aceh Tamiang mendapatkan kesempatan kembali mengikuti 

seleksi Calon Guru Penggerak (CGP) pada angkatan ke-10. Jumlah guru SMP di Kabupaten Aceh 

Tamiang yang mengikuti seleksi yaitu hanya 24 orang yang mengikuti seleksi dari sekitar 178 Aceh.  

Guru yang mengikuti seleksi Calon Guru Penggerak (CGP)  dari SMP Negeri 5 Kejuruan Muda 

berjumlah tujuh orang dari enam belas guru yang aktif. Hal ini disebabkan karena lima guru belum 

mendapat kesempatan mengikuti seleksi Calon Guru Penggerak (CGP)  yang terdapat dalam 

SIMPKB dan tiga guru mendekati masa purnabakti.  Dari tujuh pendidik yang mendaftar, terdapat 

empat orang yang lulus dan mendapat kesempatan mengikuti seleksi tahap 2. 

Grafik yang membandingkan kemampuan pendidik dalam menulis esai antara siklus pertama 

dan kedua dapat ditemukan di bawah ini. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Grafik 4.1 Perbandingan Kemampuan Peserta dalam Menulis Esai Berdasarkan Rubrik Penilaian 
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Grafik 4.2 Perbandingan Presentase Keberhasilan 

Berdasarkan data di atas, maka dapat dilihat perbandingan kemampuan peserta dalam 

menulis esai pada pra siklus, siklus satu dan dua dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.4 Perbandingan Pra Siklus, Siklus 1, dan Siklus II 

Siklus 
Jumlah Pendidik yang Telah Berhasil 

Menulis Esai 
Jumlah Pendidik yang Belum 

Berhasil Menulis Esai 
Presentase Kelas yang 
Berhasil Menulis Esai 

Pra Siklus 2 14 12.50% 

Siklus I 9 7 56.25% 

Siklus II 13 3 81.25% 

 

Kontribusi dari penelitian tindakan kelas ini adalah memberikan bukti bahwa peningkatan 

kemampuan menulis esai para pendidik untuk seleksi Calon Guru Penggerak (CGP) dapat dicapai 

melalui penggunaan model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) berbasis Life Skills. 

Peningkatan kemampuan tersebut berkaitan dengan pemahaman konsep penulisan esai untuk 

mengikuti seleksi Calon Guru Penggerak (CGP). Kontribusi ini secara konsep dan praktik 

membedakan penelitian ini dari penelitian sebelumnya. Temuan Emah Khuzaemah dan Lilik 

Herawati (2017) hanya menyoroti peran model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) dalam meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di FITK, sementara temuan Eka Anggraini dan Elih Solihatulmilah (2020) hanya fokus 

pada penerapan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dalam 

meningkatkan kemampuan guru menulis esai dan menjelaskan unsur-unsurnya. 
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SIMPULAN  

Merujuk hasil penelitian di atas, penerapan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading 

and Composition (CIRC) terbukti sangat efektif untuk mengajar menulis esai kepada pendidik. Peserta 

yang menggunakan model pembelajaran tersebut, mengalami peningkatan kemampuan menulis esai 

setiap kali siklus pembelajaran dilakukan. Evaluasi keterampilan menulis esai peserta pada setiap 

siklus menggunakan rubrik penilaian yang telah ditetapkan oleh peneliti. Keterampilan menulis 

peserta pada siklus kedua mencakup kemampuan dalam memilih topik dan merumuskan judul, 

mengorganisir ide, menganalisis dan mensintesis isu, serta kemahiran dalam penggunaan EYD dan 

penerapannya. Meskipun terjadi peningkatan dalam kemampuan menganalisis dan mensintesis 

permasalahan, terdapat peningkatan keseluruhan. Setelah pembelajaran tersebut, jumlah pendidik 

yang mendaftar seleksi Calon Guru Penggerak (CGP) mengalami peningkatan signifikan pada 

Angkatan 10. 

Adapun saran yang diberikan berdasarkan kesimpulan di atas  adalah kepada pihak sekolah, 

diharapkan dapat memberi dukungan yang memadai kepada pendidik untuk menulis esai, bagi guru, 

diharapkan  mampu menulis esai setelah diterapkan model Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) berbasis Life Skills di SMP Negeri 5 Kejuruan Muda, dan untuk mengaktifkan 

peserta didik membutuhkan  pendidik yang memahami perkembangan pendidikan. Oleh karena itu, 

pendidik diusahakan untuk mengikuti Pendidikan Guru Penggerak (PGP) melalui seleksi yang 

tersedia. 
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